PENURUNAN TOTAL DISOLVED SOLID (TDS) DAN KEKERUHAN (TURBIDITY) MENGGUNAKAN 

UNIT REVERSE OSMOSIS (RO) PADA SISTEM 





KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan  
Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
1. Pengaruh laju alir terhadap penurunan total dissolved solid (TDS) dan kekeruhan 
(turbidity) berbanding lurus, semakin besar laju alir maka semakin besar 
penyisihan total dissolved solid (TDS) dan kekeruhan (turbidity) pada unit reverse 
osmosis. Penurunan TDS dan turbidity tertinggi terjadi pada saat laju alir umpan 
101,3 ml/detik dengan efisiensi penurunan TDS sebesar 98,28% dan efisiensi 
penurunan turbidity sebesar 93,20%. 
2. Produk air yang diperoleh dari unit pengolahan telah tergolong sebagai air yang 
siap untuk diminum. Karena semua parameter terukur telah sesuai dengan standar 
kualitas air minum berdasarkan Peraturan Kementrian Kesehatan PERMENKES 
No.492/Per/IV/2010.  
3. Unit pengolahan air minum dengan mengkombinasikan 3 sistem yaitu sistem 
filtrasi, reverse osmosis (RO), dan desinfeksi mampu secara efektif menghasilkan 
produk air minum yang layak untuk dikonsumsi karena telah memenuhi standar 
kualitas air minum yang ditetapkan.  
 
5.2 Saran  
 Dari penelitian yang telah dilakukan, unit pengolahan yang digunakan untuk 
mengolah air sumur menjadi air siap minum masih memiliki kekurangan. Oleh karena 
itu perlu pengembangan lanjutan dari alat ini untuk kedepannya agar efektifitas unit 
pengolahan menjadi lebih baik. Maka penulis menyarankan untuk ditambahkannya 
flowmeter digital pada alat agar mempermudah untuk mengatur laju alir umpan yang 
akan masuk ke unit pengolahan. Selain itu, desain alat yang masih berukuran besar dan 
berat maka untuk kedepannya disarankan untuk mengubah desain alat menjadi bentuk 
portable sehingga alat tersebut memiliki nilai jual yang tinggi.  
